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ABSTRAK

Ahmad Buchari, 168320124, Pengaruh Pengetahuan Manajemen,
Keterampilan Dan Sikap Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahan PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan. Skripsi. 2020

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
manajemen terhadap Kinerja Pegawai, untuk mengetahui pengaruh
keterampilanterhadap Kinerja Pegawai, untuk mengetahui pengaruh sikapterhadap
Kinerja Pegawai dan juga untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manajemen,
keterampilan dan sikap terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan. Populasi dan sampel pada penelitian ini pegawai PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan yang berjumlah 55 pegawai tetap bagian administrasi dan
umum.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, wawancara dan Kuesioner.Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda, uji parsial (Uji t), uji signifikasi
simultan (Uji F) dan koefisien determinasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dimana dari hasil regresi linear berganda
jumlah pengaruh yang terbesar terdapat pada pengetahuan manajemensebesar
0,415 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 100% untuk pengetahuan
manajemenakan meningkat yang diikuti terjadi kenaikan kinerja pegawai sebesar
41,5%. Dengan nilai R Square sebesar 0,729 atau 72,9% yang artinya ada
pengaruh pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap terhadap kinerja
pegawai sebesar 72,9%, sedangkan sisanya 27,1% variabel-variabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya kepemimpinan, kompensasi, lingkungan
kerja dan variabel lainnya

Kata Kunci :Pengetahuan Manajemen, Keterampilan, Sikap dan Kinerja
Pegawai
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ABSTRACT

Ahmad Buchari, 168320124,The Effect of Knowledge Management, Skill and
Attitude on the Performance of Employees of the PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan, Essay. 2020

The purpose of this study was to determine the effect of management knowledge
on employee performance, to determine the effect of skills on employee
performance, to determine the effect of attitudes on employee performance and
also to determine the effect of management knowledge, skills and attitudes on
employee performance at PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan. Population and
sample in this study employees of PT. Perkebunan Nusantara IV Medan with a
total of 55 permanent employees in the administration and general affairs. Data
collection techniques used in this research are documentation, interviews and
questionnaires. The analysis technique used in this research is multiple linear
regression, partial test (t test), simultaneous significance test (F test) and the
coefficient of determination. The results showed that management knowledge,
skills and attitudes partially and simultaneously have an effect on employee
performance, where from the results of multiple linear regression the largest
amount of influence is on management knowledge of 0.415, which states that
every 100% increase in management knowledge will increase which is followed.
an increase in employee performance by 41.5%. With an R Square value of 0.729
or 72.9%, which means that there is an influence of management knowledge,
skills and attitudes on employee performance of 72.9%, while the remaining
27.1% are other variables not examined by this study, such as leadership,
compensation, work environment and other variables

Keywords : Knowledge Management, Skill and Employee Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya didalam perusahaan mempunyai peran dalam pengelolaan
yang berasal dari sumber daya manusia. Suatu perusahaan harus memiliki nilai
lebih dibandingkan dengan perusahaan lainnya salah satunya dilihat dari sumber
daya manusianya. Perusahaan yang dikatakan berkembang dan dapat berhasil
dalam mempengaruhi pasar jika dapat menarik perhatian atau kelebihan yang
dimiliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan organisasi lain.

Sumberdaya manusia adalah merupakan salah satu sumber daya organisasi
yang memilikiperan penting dalam mencapai tujuannya. Setiap organisasi dikelola
manusia. Tanpa manusia,organisasi itu tidak ada. Tantangan dan peluang dalam
menciptakan dan mengelola organisasikerap kali bersumber dari masalah-masalah
yang ada kaitannya dengan manusia. Oleh karenaitu mengelola sumberdaya
manusia (SDM) adalah sumber daya paling vital merupakan aktivitassentral dan
strategis.

Dalam mewujudkan perusahaan yang semakin berkembang dengan segala
startegi yang dilakukan, tidak terlepas dengan karyawan yang bekerja
diperusahaan. Dimana setiap karyawan mempunyai target dalam bekerja yang
akan berdampak dengan meingkatnya kemajuan dalam suatu ;perusahaan. Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan terhadap tujuan strategis
perusahaan. Dimana hasil kerja karyawan akan mempengaruhi kemajuan

perusahaan.
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Kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang.
Kinerja dapat dioptimalkan melalui penetapan posisi jabatan yang jelas, sehingga
mereka mengerti apa fungsi dan tanggung jawabnya. Untuk mewujudkan kinerja
dan keberhasilan kerja pegawai dalam jangka panjang disamping adanya
kebijakan perusahaan tersebut, pegawai juga harus memiliki kemampuan ataupun
kompetensi yang tepat di dalam melakukan pekerjaannya.

Kinerja yang baik akan dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu tingkat
pengetahuan manajemen (knowladge manajemen), keterampilan (skill) maupun
ctika (attitude). Pengetahuan Manajemen adalah seorang karyawan yang memiliki
pengetahuan di dalam suatu organisasi. Proses pengetahuan manajemen terdiri
penciptaan pengetahuan, pembagian atau pengkomunikasian dan penerapan
pengetahuan.

Knowledge diperoleh melalui media yang terstruktur seperti buku,
dokumen atau hubungan orang ke orang yang berkisar dari pembicaraan ringan
hingga ilmiah. Pengetahuan merupakan salah satu metode atau salah satu langkah
dalam pengetahuan manajemenyang digunakan untuk memberikan kesempatan
kepada anggota suatu kelompok, organisasi, instansi atau perusahaan untuk
berbagi ilmu pengetahuan, pengalaman, ide yang mereka miliki kepada anggota
lainnya.

Selain pengetahuan manajemen, keterampilan juga dapat mempengaruhi
kinerja pegawai, untuk menunjang keberhasilan tersebut maka instansi
pemerintahan dituntut untuk mempunyai sumber daya manusia yang memiliki

kinerja yang baik dan mencapai kinerja yang baik tersebut maka diperlukan suatu
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keterampilan yang baik. Semakin tinggi keterampilan maka semakin baik
pekerjaan tersebut terselesaikan.

Selain itu attitude juga dapat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai,
dimana Sikap merupakan konsep paling penting dalam psikologis sosial. Konsep
tentang sikap diri telah melahirkan berbagai macam pengertian diantara para ahli
psikologi. Pembahasan berkaitan dengan psikologis sosial hampir selalu
menyertakan unsur sikap baik setiap individu atau kelompok sebagai salah satu
bagian pembahasannya.

Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal,
orang atau benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh.Sikap adalah konsep
yang paling penting dalam psikologi social dan yang paling banyak didefinisikan.
Ada yang menganggap sikap hanyalah sejenis motif sosiogenis yang diperoleh
melalui proses belajar.

Berdasarkan dari riset pendahuluan yang dilakukan diperoleh informasi
bahwaPT. Perkebunan Nusantara IV Medanterdapat beberapa permasalahan
dalam kinerja pegawai diantaranya beberapa pegawai yang belum ditempatkannya
sesuai dengan kompetensinya dan ketidaksesuaian pendidikan dengan uraian
tugas yang dibebankan yang mengakibatkan kegelisahaan pegawai dalam bekerja
serta adanya pegawai berkeluh kesah dalam melakukan pekerjaan yang diberikan,
selain itu masih adanya pembagian kerja pegawai tidak sesuai dengan
kemampuannya sehingga pengerjaan tugas tersebut menjadi tidak optimal dan
beberapa pegawai yang belum menguasai bidang pekerjaan yang sesuai dengan

jabatannya.
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Selain itu beberapa pegawai yang terlambat masuk jam kerja yang
membuat pegawai lalai dalam melakukan pekerjaan yang diberikan oleh atasan,
hal ini terjadi dikarenakan pegawai yang tidak mematuhi dan mengikuti peraturan
kerja yang telah ditetapkansehingga menganggu kelangsungkan pencapaian kerja
yang ingin dicapai berdampak dengan kinerja pegawai yang kurang optimal,
terbukti dengan pekerjaan tidak diselesaikan dengan tepat waktu.

Berdasarkandari uraian diatas sangat penting pengetahuan manajemen,
keterampilandan sika pdalam meningkatkan kinerja pegawai, maka itu, peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Manajemen,
KeterampilanDan Sikap Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahan PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah pengetahuan manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan?

2. Apakah keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Medan?

3. Apakah sikap berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan?

4. Apakah pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan Nusantara [V Medan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Dengan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manajemen terhadap Kinerja
Pegawai Pada PT. Perkebunan Nusantara [V Medan

2. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan terhadap Kinerja Pegawai Pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Medan

3. Untuk mengetahui pengaruh sikapterhadap Kinerja Pegawai Pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Medan

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manajemen, keterampilan dan

sikap terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan Nusantara [V Medan

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan yang diharapkan dari
adalah sebagai berikut:
1. ManfaatPeneliti,
Sebagai alat ukur untuk menambah pengetahuan secara praktis mengenai
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan, seperti masalah mengenai
kinerja pegawai yang dikaitkan dengan pengetahuan manajemen,
keterampilandan sikap
2. ManfaatPT. Perkebunan Nusantara IV Medan,
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan manajemen, keterampilandan sikap

pegawai yang berdampak dengan peningkatan kinerja Pegawai.
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3. Manfaat Peneliti Selanjutnya,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terutama mengenai kinerja pegawai yang
dipengaruhi pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap dari setiap

pegawai perusahaan.

L.5 Hipotesis
Berdasarkan pada kerangka konseptual di atas maka hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut:

H;: Terdapat pengaruh pengetahuan manajemen terhadap Kinerja Pegawai Pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

H,: Terdapat pengaruh keterampilan terhadap Kinerja Pegawai Pada PT.
Perkebunan Nusantara [V Medan

Hj3: Terdapat pengaruhsikap terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan

H,: Terdapat pengaruh pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap terhadap

Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
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BAB 11

LANDASAN TEORI

II.1 Kinerja
I1.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja pegawai merupakan salah satu unsur tercapainya keberhasilan
peusahaan, dimana menurut Mangkunegara (2013: 67), menyatakan kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Menurut Fahmi (2017 : 2) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil
yang diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut berdifat profit oriented
dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Menurut Ricardianto (2018:67) Kinerja karyawan merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas, kinerja karyawan dapat
disimpulkan sebagai output atau hasil kerja dari suatu karyawan sesuai dengan
tugas nya guna untuk dapat mencapai tujuan dari suatu organisasi.

I1.1.2 Faktor-faktor Kinerja

Menurut Mangkunegara (2013 : 67-68) faktor yang mempengaruhi

pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor (motivasi) yang

mengemukakan bahwa motivasi terbentuk dari sikap seseorang karyawan dalam
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menghadapi situasi kerja. Sikap mental yang mendorong dirikaryawan untuk
berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal yangsiap secara psikofik (siap
secara mental, fisik, tujuan, dan situasi).

Menurut Sutrisno (2013: 209) menyatakan bahwa kinerja pegawai dapat
dipengaruhi olehkompetensi yang terdiri dari sejumlah perilaku kunci yang
dibutuhkan untuk melaksanakan peran tertentu untuk dapat menghasilkan prestasi
kerja yang memuaskan.

Menurut Siagian (2010 : 12) menyatakan bahwa kinerja pegawai dapat
dipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan
motivasi kerja (motivation), disiplin kerja, kepuasan kerja, motivasi.

Sedangkan menurut Martoyo (2010:15) menyatakan faktor mempengaruhi
kinerja karyawan diantaranya adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres,
kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, gaya kepemimpinan, aspek-aspek
teknis, dan perilaku lainnya. Kondisi ini menyebabkan organisasi perlu
memperhatikan penilaian kinerja karyawan dengan cara mengkaji ulang aspek-
aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan.

Sedangkan menurut Mathis dan Jackson dalam Ricardianto (2018) faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan karyawan

2. Motivasi

3. Dukungan yang diterima

4. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan

5. Hubungan karyawan dengan organisasi
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I1.1.3 Tujuan Penilaian Kinerja
Tujuan dilakukannya penilaian kinerja karyawan menutut Ricardianto
(2018 : 74) adalah sebagai berikut:

1. Merupakan kegiatan yang hasilnya dapat dijadikan dalam melakukan
pomosi, menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang keliru.

2. Menghasilkan informasi sebagai umpan balik (feed back) bagi pekerjaan
dalam meningkatkan efisiensi kerjanya, dengan memperbaiki kekurangan
atau kekeliruannya dalam melaksanakan pekerjaan.

Selanjutnya menurut Alwi (2011:187) menyimpulkan secara teoritis tujuan
penilaian kinerja dapat dikategorikan dalam dua kategori, yakni:

1. Penilaian kinerja yang bersifat evaluatif (evaluation), memiliki hasil
sebagai berikut:

a. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian kompensasi.
b. Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision.
c. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar mengevaluasi sistem seleksi.

2. Penilaian kinerja yang bersifat membangun (development) memiliki hasil
sebagai berikut:

a. Organisasi dapat mendeteksi prestasi riil yang dicapai karyawan.

b. Organisasi dapat mengidentifikasi kelemahan — kelemahan karyawan
yangmenghambat kinerja.

c. Organisasi dapat mengidentifikasi prestasi—prestasi yang dikembangkan

demi tercapainya tujuan organisasi.
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10

I1.1.4 Jenis-jenis Penilaian Kinerja
Adapun Jenis-jenis penilaian kinerja menurut Rivai (2011: 323):

1. Penilaian hanya oleh atasan, dapat dilakukan secara cepat dan langsung,
dapat mengarah kedistorsi karena pertimbangan-pertimbangan pribadi.

2. Penilaian oleh kelompok lini: atasan dan atasannya lagi bersama-sama
membahas kinerja dari bawahannya yang dinilai. Objektivitasnya lebih
akurat dibandingkan kalau hanya oleh atasan sendiri dan individu yang
dinilai tinggi dapat mendominasi penilaian.

3. Penilaian oleh kelompok staf: atasan meminta suatu atau lebih individu
untuk bermusyawarah dengannya; atasan langsung yang membuat
keputusan akhir seperti penilaian gabungan yang masuk akal dan wajar.

4. Penilaian melalui keputusan komite: sama seperti pola sebelumnya kecuali
bahwa manajer yang bertanggung jawab tidak lagi mengambil keputusan
akhir; hasilnya didasarkan pada plilihan mayoritas misalnya memperluas
pertimbangan yang ekstrim dan memperlemah integritas manajer yang
bertanggung jawab.

5. Penilaian berdasarkan peninjauan lapangan: sama seperti pada kelompok
staf, namun melibatkan wakil dari pinjaman wakil dari pimpinan
pengembangan atau departemen SDM yang bertindak sebagai peninjau
yang independent, misalnya membawa satu pikiran yang tetap kedalam
suatu penilaian lintas sektor yang besar.

6. Penilaian oleh bawahan dan sejawat, mungkin terlalu subjektif dan

mungkin digunakan sebagai tambahan pada metode penilaian yang lain.
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I1.1.5 Indikator Kinerja
Adapun indikator dari kinerja karyawanmenurut Mangkunegara (2013 :
67), indikator kinerja karyawan dapat dinilai dari:

1. Kualitas Kerja
Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan
tidakmengabaikan volume pekerjaan.

2. Kuantitas Kerja
Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan dilakukan dalamsatu
waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuaitujuan
perusahaan.

3. Tanggung Jawab
Menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima danmelaksanakan
pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerjaserta sarana dan
prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiaphari.

4. Kerja Sama
Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang
lainsecara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar
pekerjaansehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

5. Inisiatif
Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggup
erintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaanyang

sudah kewajiban seorang pegawai.
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I1.2 Pengetahuan Manajemen
I1.2.1 Pengertian Pengetahuan Manajemen
Menurut Dalkir (2011:4) pengetahuan manajemen adalah sebuah
koordinasi sitematis dalam sebuah organisasi yang mengatur sumber daya
manusia, teknologi, proses dan struktur organisasi dalam rangka meningkatkan
value melalui penggunaan ulang dan inovasi.
Menurut Turban, et al (2010:41) pengetahuan manajemen merupakan
sebuah proses membantuidentitas perusahaan, memilih, mengatur,
menyebarkan, dan mengirim informasipenting serta keahlian termasuk

bagian dari ingatan organisasi yang terletak secarakhas dalam
organisasi di area tersusun.

Menurut Chen et al (2010:16)“pengetahuan manajemen adalahproses
aktivitas manusia yang berhubungan dengan pengetahuan, namun tidakberurusan
dengan sifat istimewa dari berbagai jenis pengetahuan, atau relativepentingnya
pengetahuan yang berbeda dalam suatu organisasi”. Menjagakeseimbangan
pengetahuan yang berbeda dalam suatu organisasi. Menjagakeseimbangan
pengetahuan yang berbeda dalam suatu organisasi sangatlah penting.

Menurut Turban (2010:390) mendefinisikan pengetahuan manajemen

sebagaisebuah proses yang membantu perusahaan mengidentifikasi,

memilih,mengorganisasikan, menyebarkan, dan mentransfer informasi

dan keahlian yangmerupakan bagian dari memori perusahaan dan

biasanya berada di dalam perusahaandalam bentuk tidak terstruktur.

Jadi dapat disimpulkan dari pengetahuan manajemenmerupakan suatu
tempat yang digunakan untuk penyimpananberisikan data, keterampilan, dan

informasi untuk dikelola oleh organisasi untukmenjalankan tugas dan proses

pengambilan keputusan.
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I1.1.2 Manfaat Pengetahuan Manajemen
Menurut Tobing (2010:24) Keunggulan kompetitiftersebut diperoleh
dari dampak implementasi pengetahuan manajemen terhadapberbagai bidang
berikut:
a. Bidang operasi dan pelayanan
Saat ini telah terjadi perubahan dari industri manufaktur ke industri
jasa yangberimplikasi terhadap karakteristik dari pekerjaan (job
characteristic). Customer knowledge inidapat diakses oleh pekerjanya serta
dapat membantu mereka dalammemberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggannya.
b. Bidang pengembangan kompetensi personil
Proses pembelajaran terjadi dalam siklus yang kontinu. Proses ini
berawal dariakuisi knowledge yang kemudian diaplikasikan dalam proses
bisnis organisasi. Knowledge yang diaplikasikan potensial memunculkan
knowledge yang barumelalui proses knowledge creation (penciptaan
knowledge). Pengetahuan manajemen transfer/sharing sebagai salah satu
proses utama dalam pengetahuan manajemenpadahakekatnya adalah
penciptaan kesempatan yang luas untuk belajar (learning)kepada seluruh
anggota organisasi sehingga dapat meningkatkankompetensinya secara
mandiri. Hal ini dapat terjadi karena duafaktor yaitu, pertama, knowledge
yang tersedia kurang relevan dengan tugas sehari-hari dari para pekerja.
Kedua, para pekerja memang tidak memilikimotivasi dan daya yang

memadai untuk belajar secara mandiri.
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Sedangkan untuk mengatasi faktor penghambat yang kedua, pekerja
perludidorong untuk memanfaatkan knowledge yang sudah tersedia di
memoryperusahaan melalui pembelajaran mandiri. Berbagai pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar karyawan adalah
dengan memfasilitasi proses belajar dalam bentuk tatap muka. Proses belajar
mandiriini perlu dievaluasi sekaligus dihargai melalui asesmen. Misalnya
denganmembuka kesempatan kepada para pekerja untuk mencapai
kualifikasi tertentumelalui proses eksaminasi..

c. Bidang pemeliharaan ketersediaan knowledge

Keterampilan dan knowledge yang dimiliki oleh para pekerja dalam
sebuah perusahaan perlu dikelola oleh perusahaan untuk menjamin tidak
terjadinya knowledge loss. Knowledge loss adalah suatu kondisi dimana
perusahaan kehilangan knowledge yang dibutuhkannya, walau knowledge
tersebut sebenarnya sudah pernah dimiliki dan dipergunakan oleh perusahaan
tersebut.

d. Bidang Inovasi dan Pengembangan Produk

Salah satu produk dari pengetahuan manajemenadalah proses
pembelajaran yang berimplikasiterhadap peningkatan kemampuan inovasi
yaitu dengan terciptanya knowledgebaru. Inovasi yang dikombinasikan
dengan kebutuhan pelanggan akan menjadisolusi atau produk yang efektif
dalam mengatasi permasalah yang dihadapipelanggan.Proses pengembangan

produk merupakan proses yang bersifat kolaboratif danlintas fungsi.
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I1.2.3 Faktor-Faktor Penting dalam Implementasi Pengetahuan Manajemen
Implementasi pengetahuan manajemen tidak akan bisa berjalan jika tanpa
ada proses knowledge sharing di dalamnya, karena dengan adanya knowledge
sharingini pengetahuan yang dimiliki individual dapat terakumulasi menjadi
pengetahuan organisasi. Pengetahuan manajemen memfasilitasi proses ini
sehingga pengetahuan tersebut dapat terorganisir secara lebih baik dan nantinya
bisa dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan organisasi. Faktor-faktor
penting yang harus diperhatikan agar pengetahuan manajemen suatuorganisasi
dapat diimplementasikan secara optimal, menurut Nawawi (2012:14)yaitu;
1. Manusia
Pada hakekatnya knowledge berada di dalam pikiran manusia berupa
tacitknowedge. Carla O’Dell mengatakan bahwa 80% knowledge adalah
berupatacit knowledge dan hanya 20% berupa knowledge eksplisit.Disamping
sebagai sumber knowledge, manusia pada hakekatnya jugamerupakan pelaku
dari proses-proses yang ada di dalam pengetahuan manajemen.
2. Kepemimpinan
Peran yang sangat kritis yang harus dijalankan oleh pemimpin adalah
membangun visi yang kuat, yaitu visi yang dapat menggerakkan seluruh
anggota organisasi untuk tersebut. Visi tidak hanya sekedar statement yang
bersifat retorik, tetapi harus diikuti oleh tindakan nyata dari pemimpin itu
sendiri dalam memberikan teladan dan keyakinan kepada seluruh anggota
organisasi bahwa memang organisasi sungguh-sungguh diarahkan dan
digerakkan menuju visi yang telah ditetapkan. Sebaik-baiknya pernyataan visi,

jika tidak ditindaklanjuti akan segera kehilangan efektifitasnya dan secara
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psikologis akan menjadi khayalan yang sudah dianggap menjadi kenyataan
danini sangat berbahaya bagi sebuah organisasi.
3. Teknologi
Perkembangan teknologi informasi (TI) yang sudah merasuk ke semua

aspek kegiatan manusia membuat penggunaan teknologi informasi menjadi
salah satu enabler dari pengetahuan manajemen. Perkembangan T1 membuat
semakin banyak proses yangdiotomasi dan juga semakin banyak pekerja yang
menghabiskan waktunyadidepan komputer baik untuk melakukan pekerjaan
analisis, mengeksekusiproses bisnis maupun untuk berkomunikasi. Internet
saat ini sudah menjadiinterface dan sekaligus integrator antara manusia dengan
manusia lainnya.Tujuanutama dari penggunaan teknologi internet dalam
pengetahuan manajemenadalah untukmendistribusikan knowledge melalui
internet/intranet yang memungkinkanknowledge yang dimiliki perusahaan dan
karyawannya tersebar secaracorporate wide dan menjadi milik kolektif
perusahaan atau organisasi. Selainberfungsi sebagai media utama
pendistribusian knowledge, penggunaan teknologi IT dalam pengetahuan
manajemensangat berperan dalam mengeksekusi proses di pengetahuan
manajemenyaitu:

a. Capture, generate atau akuisi knowledge

b. Kodifikasi knowledge

c. Knowledge maintenance (validasi, pemeliharaan integritas

knowledge)
d. Security dari knowledge

e. Memonitor pemanfaatan knowledge.
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4. Organisasi
Organisasi berkaitan dengan penanganan aspek operasional dari aset-
asetknowledge, termasuk fungsi-fungsi, proses-proses, struktur organisasi
formal dan informal, wukuran dan indikator pengendalian, proses
penyempurnaan, danrekayasa proses bisnis.Organisasi yang supportif terhadap
pengetahuan manajemenadalah organisasi yang menghargaiknowledge dan
yang memilikinya. Organisasi ini sangat fleksibel dan sangatmudah
menyesuaikan diri  dengan perubahan.Agar lebih kondusif terhadap
implementasi pengetahuan manajemenfungsi-fungsi pengelolaanknowledge
sebaiknya dimunculkan. Fungsi-fungsi pengetahuan manajementersebut akan
menjadiintegrator dari fungsi-fungsi lainnya di dalam suatu organisasi.
5. Pembelajaran Organisasi
Pembelajaran Organisasi sebagai keterampilanorganisasi dalam lima
aktifitas utama, yaitu:
a. Penyelesaian masalah secara sistematis
b. Pengujicobaan pendekatan-pendekatan baru
c. Belajar dari pengalaman masa lalu
d. Belajar dari praktek terbaik
e. Transfer/sharing knowledge secara cepat dan efisien.
Proses pembelajaran menjadi sangat penting dalam pengetahuan
manajemen karena melalui prosesinilah diharapkan muncul ide-ide, inovasi
dan knowledge baru, yang menjadikomoditas utama yang diproses dalam

pengetahuan manajemen..
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I1.2.4 Indikator Pengetahuan Manajemen
Pengetahuan manajemen diukur dengan menggunakan 3indikator (Kosasih
dan Budiani 2010:112) yaitu:

1. Personal Knowledge adalah pengetahuan yang dimiliki dan diperoleh
pegawaidi masing-masing unit kerja berupa pengalaman baik dari kejadian
sehari-hariataupun dari sumber lainnya.

2. Job Procedure adalah tanggung jawab atau tugas yang harus dijalankan
olehpegawai berdasarkan Standard Operation Procedure yang ada dan
sifatnyaformal.

3. Technology adalah media yang dilakukan untuk penyebar informasi melalui
sarana internet yangdigunakan untuk mendukung tiap kegiatan kerja di
dalam organisasi.

I1.3 Ketrampilan
I1.3.1 Pengertian Keterampilan

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan
idedan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu
menjadi  lebih  bermakna. “Keterampilan merupakankemampuan untuk
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat”Sri Widiastuti (2010:
49).Suprapto  (2010:135) menyatakan bahwa “keterampilan adalah suatu
kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan kedalam praktik sehingga
tercapai hasil kerja yang diinginkan”.

Dengan demikian dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwauntuk

mencapai suatu tingkat keterampilan yang baik, perlumemperhatikan hal sebagai
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berikut: Pertama, faktor individu/pribadiyaitu kemauan serta keseriusan dari
individu itu sendiri..
I1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan

Menurut Sutrisno (2013:11) menyatakan untuk memperoleh tingkat
keterampilan diperlukanpengetahuan yang mendasar tentang bagaimana
keterampilan tertentu bisadihasilkan atau diperoleh serta faktor-faktor apa saja
yang berperan dalammendorong penguasaan keterampilan.Keterampilan yang
baik dapat dicapai jika :

1. Adanya kemauan dariindividu, berupa motivasi untuk dapat menguasai
keterampilan yang diajarkan,

2. Adanya proses pembelajaran yang didukung oleh kondisi danlingkungan
belajar yang baik,

3. Adanya prinsip-prinsip latithan yangdikembangkan untuk memperkuat
respon yang terjadi.

Keterampilan yang lebih baik akan terus dapat meningkatkankinerja
pegawai, berikut adalah ciri-ciri pegawai yang telah memiliki keterampilandengan
baik:

1. Tahu dan mengerti apa yang harus dikerjakan.

2. Mempunyai gerak kerja yang cepat dan tepat.

3. Jarang sekali melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam bekerja.

4. Sudah mempunyai kiat-kiat tertentu dalam melaksanakan pekerjaan.

5. Produktivitas kerja meningkat dari biasanya
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I1.3.3 Indikator Keterampilan
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasiteori yang

diutarakan oleh Yuniarsih dan Suwatno (2013:23) yang dibagi kedalamdimensi
dan indikator seperti berikut:

1. Kecakapan dalam menguasai pekerjaan

2. Kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan

3. Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan

4. Kemampuan dalam mengendalikan diri

5. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan pekerjaan

6. Komitmen terhadap pekerjaan
I1.4 Sikap
I1.4.1 Pengertian Sikap

Sikap merupakan konsep paling penting dalam psikologis sosial. Menurut
Purwanto dalam Wawan dan Dewi (2010 : 27) sikap adalah pandangan-
pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai
sikap objek tadi. Menurut Soekidjo dalam Wawan dan Dewi (2010 : 27) sikap
adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap
suatu stimulus atau objek.

Menurut Petty dalam Wawan dan Dewi (2010 : 27) sikap adalah evaluasi
yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, obyek atau isue..Hal ini
menyebabkan adanya perbedaan sikap seseorang atau individu dengan sikap
temannya, keluarganya, dan tetangganya. Banyak hal yang perlu kita ketahui

untuk mengetahui karasteristik sikap. Menurut Sarwono (2010:201) “Sikap
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(attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang, atau
perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu”.

Sesuatu itu bisa benda, kejadian, situasi, orang-orang ataukelompok, kalau
yang timbul terhadap sesuatu itu adalah perasaan senang, maka disebut sikap
positif. Sedangkan perasaan tidak senang disebut sikap negatif.Kalau tidak timbul
perasaan apa-apa berarti sikapnya netral. Menurut Djaali (2010: 114) “Sikap
adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek tertentu”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa sikap
adalah keadaan diri seseorang dalam bertindak didalam suatu kegiatan.

I1.4.2 Struktur Sikap
Menurut Azwar (2012:23) struktur sikap terdiri dari tigakomponen yang
saling menunjang yaitu :
1. Komponen Kognitif
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa
yangberlaku atau apa yang benar bagi objek sikap.
2. Komponen Afektif
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap.
3. Komponen Prilaku/Konatif

Komponen prilaku atau konatif dalam struktur sikap menunjukkan

bagaimana prilaku atau kecenderungan berprilaku yang ada dalam diri

seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.
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11.4.3 Faktor-Faktor Mempengaruhi Sikap
Menurut Wawan dan Dewi (2010:35) faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap terhadap objek sikap antara lain:

1. Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi
haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang
melibatkan faktor emosional.

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis
atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini
antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.

3. Pengaruh kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita
terhadap berbagai masalah.Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota
masyarakatnya, karna kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman
individu-individu masyarakat asuhannya.

4. Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi

lainnya, berita yang seharusnya factual disampaikan secara objektif.
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5. Lembaga pndidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama
sangat menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika pada
gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.
6. Faktor emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi
yang berfungsi sebagai semacam penyaluranfrustasi atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego.
I1.4.4 Fungsi Sikap
Menurut Katz dalam Elmubarok (2012: 50) yang menyatakan bahwa ada
empat fungsi sikapyaitu:

1. Fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat yang menunjukkan bahwa
individu dengan sikapnya berusaha untuk memaksimalkan hal-hal yang
diinginkannya dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkannya.

2. Fungsi pertahanan ego yang menunjukkan keinginan individu untuk
menghindarkan diri serta melindungi dari hal-hal yang mengancam egonya
atau apabila ia mengetahui fakta yang tidak mengenakkan, maka sikap
dapat berfungsi sebagai mekanisme pertahanan ego yang akan
melindunginya dari kepahitan kenyataan tersebut.

3. Fungsi pernyataan nilai, menunjukkan keinginan individu untuk
memperoleh kepuasan dalam menyatakan sesuatu nilai yang dianutnya

sesuai dengan penilaian pribadi dan konsep dirinya.
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4. Fungsi pengetahuan, menunjukkan keinginan individu untuk
mengekspresikan rasa ingin tahunya, mencari pebalaran dan untuk
mengorganisasikan pengalamannya.

Menurut Walgito (2010:111) terdapat empat fungsi sikap, antara lain:

1. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. Bahwa sikap adalah
sesuatu yang bersifat communicable, artinya sesuatu yang mudah
menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama.

2. Sikap berfungsi sebagai pengatur tingkah laku.

3. Sikap berfungsi sebagai alat pengukur pengalaman-pengalaman.

Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia di dalam menerima
pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak pasif, tetapi
diterima secara aktif, artinya pengalaman yang berasal dari dunia luar itu
tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana-mana
yang perlu dan mana yang tidak perlu dilayani.

4. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian.

Sikap seringmencerminkan pribadi seseorang. Ini sebabnya karena sikap

tidak pernahterpisah dari pribadi yang mendukungnya.
I1.4.5 Indikator Sikap

Menurut Nitisemito (2011:75) indikator—indikator Etika Kerja Untuk
mengetahui apakah etika kerja atau semangat kerja karyawan di perusahaan itu
tinggi atau rendah adalah sebagai berikut:

1. Sikap karyawan
Yang dilihat dari tingkat fleksibilitas saat bekerja dan penyesuaian dalam

kerja
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2. Perasaan seorang karyawan.
Yang dilihat dari tingkat penguasaan dalam melaksanakan pekerjaan dan
kesenangan dalam menjalankan pekerjaan
3. Kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya
Yang dilihat dari tingkat kepatuhan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan dan tingkat kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan
pekerjaan.
4. Keseriusan karyawan saat bekerja
Yang dilihat dari tingkat kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan.
II.5 Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Pengetahuan Manajementerhadap Kinerja Pegawai
Pengetahuan manajemen adalah aset organisasiyang tidak berwujud
seperti pengetahuan. Proses pengetahuan manajemen terdiridari upaya
penciptaan pengetahuan, pembagian atau pengkomunikasian danpenerapan
pengetahuan, sedangkan output dari knowedge management adalahkapabilitas
baru, kinerja yang superior, inovasi dan meningkatkan nilai pelanggan. Dalam
perusahaan, knowledge diperoleh dari individu-individu atau kelompokorang-
orang yang mempunyai knowledge atau kadang kala dalam rutinitasorganisasi.
Knowledge diperoleh melalui media yang terstruktur seperti
buku,dokumen atau hubungan orang ke orang yang berkisar dari pembicaraan
ringanhingga ilmiah. Pengetahuan merupakan salah satu metodeatau salah satu
langkah dalam pengetahuan manajemen yang digunakan untukmemberikan

kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi, instansi atauperusahaan
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untuk berbagi ilmu pengetahuan, pengalaman, ide yang mereka milikikepada
anggota lainnya.

Menurut The Liang Gie dan Buddylbrahim yang dikutip dari Suwasono
(2010:17) menyatakan bahwa kinerja sangatditentukan oleh banyak dimensi,
satu di antaranya adalah kemampuan kerja,sementara kemampuan kerja
merupakan pencerminan dari pengetahuan karyawan. Seorang karyawan dengan
pengetahuan tentang pekerjaan yang tinggi akanmenunjukan kinerja yang baik.
Dalam konteks pelatihan ini, pengetahuan seorangpegawai akan sangat
mempengaruhi terhadap kinerja pegawai.

Penerapan pengetahuan manajemen dapat dilihat terutama dalam
penggunaan pengetahuan sebagai basis untuk menciptakan inovasi,
meningkatkan responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan dan stakeholders,
meningkatkan kinerja dan kompetensi karyawan yang telah diberi tanggung

jawab

Pengetahuan Manajemen | | Kinerja Pegawai
(X1 ¥

Gambar II.1 Pengetahuan Manajementerhadap Kinerja Pegawai
2. Pengaruh Keterampilan terhadap Kinerja Pegawai

Sebagaimana telah disebutkan bahwa manusia merupakan sumber
dayamanusia yang sangat penting bagi instansi pemerintahan, hal ini
dikarenakansumber daya manusia memiliki keterampilan yang dapat mencapai
tujuan dariorganisasi secara optimal. Untuk menunjang keberhasilan tersebut
maka instansipemerintahan dituntut untuk mempunyai sumber daya manusia

yang memilikikinerja yang baik dan mencapai kinerja yang baik tersebut maka
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diperlukan suatuketerampilan yang baik. Semakin tinggi keterampilan maka
semakin baik pekerjaantersebut terselesaikan. Menurut Wahyudi (2011:33)
bahwa “Keterampilan kerja yaitu kecakapan atau kemahiran untuk melakukan
yang hanya diperoleh dari praktek ,baik yang melalui latihan praktek maupun
melalui pengalaman”.Hal ini diperkuat berdasarkan peneitian terdahulu
yangdilakukan oleh Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukanoleh Nining Purnama Syarthini (2014), yang menunjukkan secara
parsial terdapat pengaruh keterampilan terhadap kinerja pada PT. MPM Cabang

Bengkulu. Padapenelitian melihat pengaruh keterampilan terhadap kinerja.

Keterampilan E— Kinerja Pegawai
(X2) (Y)

Gambar II.2Keterampilan terhadap Kinerja Pegawai

3. Pengaruh Sikap terhadap Kinerja Pegawai

Sikap merupakan konsep paling penting dalam psikologis sosial.
Konseptentang sikap diri telah melahirkan berbagai macam pengertian
diantarapara ahli psikologi. Pembahasan berkaitan dengan psikologis sosial
hampir selalu menyertakan unsur sikap baik setiap individu atau
kelompoksebagai salah satu bagian pembahasannya. Sikap pada awalnya
diartikansebagai unsur untuk munculnya suatu tindakan dan cenderung
merupakantingkah laku.

Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal,
orang atau bendadengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh.Sikap adalah

konsep yang paling penting dalam psikologi social dan yang paling
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banyakdidefinisikan. Ada yang menganggap sikap hanyalah sejenis motif

sosiogenis yang diperolehmelalui proses belajar.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Untari (2018) membuktikan bahwa

budaya kerja yang dimiliki suatu organisasi membentuk suatu etos kerja yang

tercerminkan dalam perilaku perilaku individu pegawai sehingga semangat kerja

serta kinerja dapat meningkat.

Sikap
(X3)

Kinerja Pegawai

(Y)

Gambear II1.3 Sikapterhadap Kinerja Pegawai

I1.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan pada PT.

Perkebunan Nusantara IV

Medanpernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan tempat dan waktu

penelitian yang berbeda, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel II.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
1 Yunita  Lidya | Pengaruh Knowledge | Hasil uji hipotesis ditemukan
Kandou (2016) | Management, Skill | bahwa knowledge
DanAttitude  Terhadap | management, skill, dan attitude
Kinerja Karyawan (Studi | memiliki pengaruh
Pada yangsignifikan dan  positif
PT. Bank Sulutgo Kantor | secara parsial terhadap
Pusat Di Manado) terhadap kinerja karyawan PT.
Bank SulutGo Manado.
2 Yusqi Mahfud | Pengaruh Knowledge | Hasil penelitian menunjukkan
(2016) Manajement, Skill, Dan | knowledge manajement, skill,
AttitudeTerhadap dan  attitude  berpengaruh
Employee positif  terhadap  Employe
Performance(Studi Kasus | performance.
Pada DPPKAD
Kabupaten Banjarnegara)
3 Novita Putri | Analisis Attitude, | Hasil  pengujianyang telah
Untari (2018) Knowledge dan Skill | dilakukan bahwa  Attitude,
terhadap Kinerja  di | Knowledge dan Skill secara
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Hotel(Studi Tentang
Kinerja Alumni Victoria
Hotel School)

simultan berpengaruh
signifikan terhadap terhadap
kinerjaalumni Victoria Hotel

School di Hotel.
4. Samsuri (2017) | Pengaruh  Sikap Dan | Hasil  penelitian  diketahui
MotivasiTerhadap bahwa  persamaan  regresi
Kinerja Karyawan Pada | dalampenelitian  ini, maka
MTsN dapat diketahuibahwa variabel
TakeranKabupaten Sikap mempunyaipengaruh
Magetan yang positif terhadapKinerja
Karyawan MTsN

TakeranKabuparen Magetan.

I1.7 Kerangka Konseptual

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance)
karyawan, untuk itu setiap mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Kinerja karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang diukur berdasarkan
standar dan kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2013: 67) menyatakan kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Adapun faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan salah satunya dapat
dilihat dari pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap karyawan.

Pengaruh pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikapterhadap
kinerja karyawan dapat disusun kerangka konseptual dalam penelitian ini, sebagai

berikut:
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H

Pengetahuan Manajemen 1
A 4

Keterampilan H, > Kinerja Pegawai

A

Sikap H;

H,

Gambar I11.4 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

III.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
I11.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian untuk
mengetahui hubunganantara dua variabel (atau lebih) tersebut. Di mana hubungan
antara variabel dalampenelitian akan dianalisis dengan menggunakan ukuran
statistika yangrelevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. Penelitian
asosiatif menurut Sugiyono (2011 : 5) merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahuihubungan antara dua variabel atau lebih.”
I11.1.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara [VMedan yang
berlokasi di J1. Letjen Suprapto No. 2, Hamdan, Medan Maimun.
I11.1.3 Waktu Penelitian:

Adapun waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dari Maret
2020 sampai September 2020, yang disajikan perincian waktu sebagai berikut :

Tabel 111.1
Rincian Waktu Penelitian

Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept

Kegiataan Penelitian

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Seminar Hasil

Sidang Skripsi
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II1.2 Populasi dan Sampel
Populasi
Menurut Sugiyono (2017:80) bahwa populasi adalah Wilayah
Generalisasi terdiri objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik. Populasi penelitian ini adalah pegawaiPT.  Perkebunan
Nusantara IV Medan berjumlah 55 pegawai tetap bagian administrasi dan
umum.
Sampel
Menurut Sugiyono (2017:81) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakterisrtik yang dimiliki oleh populasi tersebut penelitian ini untuk
teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu seluruh karyawanPT.
Perkebunan Nusantara IV Medan yang berjumlah 55 pegawai tetapbagian
administrasi dan umum.
II1.3 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2017) “defisini operasional adalah penentu konstrak

atau sifat yang akan dipelajari. Adapun definisi variabel diatas adalah sebagai

berikut:
Tabel I11.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Kinerja (Y) | Kinerja adalah hasil | 1. Kualitas Kerja
kerja secara kualitas | 2. Kuantitas Kerja
dan  kuantitas yang | 3. Tanggung Jawab
dicapai oleh seorang | 4. Kerja Sama
karyawan dalam | 5. Inisiatif
melaksanakan tugasnya Mankunegara (2013 : 67)
sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya Likert
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Pengetahuan | Pengetahuan 1. Personal Knowledge
Manajemen( | manajemen merupakan | 2. Job Procedure
X1) sebuah proses | 3. Technology
membantu identitas Kosasih dan Budiani (2010)
perusahaan, memilih,
mengatur, Likert
menyebarkan, dan
mengirim informasi
penting serta keahlian
termasuk bagian dari
ingatan organisasi yang
terletak secara khas
dalam organisasi di area
tersusun
Keterampilan | Keterampilan 1. Kecakapan dalam
(X2) merupakan kemampuan menguasai pekerjaan
untuk mengoperasikan | 2. Kemampuan dalam
pekerjaan secara mudah menyelesaikan pekerjaan Likert
dan cermat 3. Ketelitian dalam
menyelesaikan pekerjaan
4. Kemampuan dalam
mengendalikan diri
5. Kepercayaan diri dalam
menyelesaikan pekerjaan
6. Komitmen terhadap
pekerjaan
Suwatno (2013:23)
Sikap Sikap (attitude) adalah | 1. Sikap karyawan
(Attitude) | istilah yang | 2. Perasaan seorang karyawan
(X3) mencerminkan rasa | 3. Kesediaan karyawan dalam
senang, tidak senang, melaksanakan pekerjaanya Likert
atau perasaan biasa- | 4. Keseriusan karyawan saat
biasa saja (netral) dari bekerja
seseorang terhadap Nitisemito (2011:75)
sesuatu.

II1.4 Jenis dan Sumber Data

II1.4.1 Jenis Data

Adapun jenis data yang penulis gunakan yaitu data kuantitatif. Data

kuantitatif merupakan data yang digunakan atau diukur dalam suatu skala

numerikatau perusahaan

karyawannya
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I11.4.2 Sumber Data

Sumber data menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh
melalui pengumpulan data yang dilakukan dengan penyebaran angket
(kuisoner).

IIL.S Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen serta
catatan-catatanuntuk mendukungpenelitian ini dengan cara mempelajari,
meneliti, mengkaji, serta menelaah literatur-literatur berupa buku, makalah,
dan jurnal yang berhubungandengan topik penelitian.
2. Wawancara
Yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak perusahaan yang
berhubungan dengan penelitian
3. Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan membagikan kuesioner dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan kepada responden secara langsung dan segera
dikembalikan kepada peneliti.Peneliti sendiri menggunakan skala likert
dengan bentuk cheklist.
Dalam penelitian ini, digunakan angket yang memiliki indeks skala

likert
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e Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan Bobot
e Sangat Setuju 5
e Setuju 4
e Kurang Setuju 3
e Tidak Setuju ?

Sumber : Sugiyono (2017:142).

II1.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus

dibawah ini :

II1.6.1 Uji Validitas dan Reabilitas Data

Untuk mengukur validitas dari setiap pertanyaan, teknik yang digunakan

adalah dengan korelasi product moment, yaitu:

. DRITORIONA)
T -y -y

Dimana :

n = Banyaknya pengamatan

DX = Jumlah pengamatan variabel x

Xy = Jumlah pengamatan variabel y

O x?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x

C y?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y

(3 X)* = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x

cy) = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y

XXy = Jumlah hasil kali variabel x dan y
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Ketentuan apakah data valid atau tidak adalah dengan melihat probailitas
koefisien korelasinya.Hasil data yang dikumpul, maka dapat dilakukanuntuk
pengujian validitas.Jika nilai korelasi (r) yang diperoleh positif, maka item yang
akan diuji tersebut adalah valid. Namun walaupun positif perlu bila nilai korelasi
(r) tersebut dibandingkan nilai r piung™ T tbel Maka item instrument tersebut
valid, T piung< T wbet mMaka tidak valid sehingga tidak layak untuk dijadikan
sebagai item-item di dalam instrument penelitian.

Selanjutnya item instrument yang valid diatas diuji reabilitasnya untuk
mengetahui apakah seluruh item pertanyaan dari tiap variabel sudah
menerangkan tentang variabel yang diteliti, pengujian reabilitas dilakukan
dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Kriteria penilaian dalam menguji
reabilitas instrument adalah apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka
penelitian tersebut dianggap reliable.

Untuk dapat memberi interprestasi terhadap kuatnya hubungan antara

variabel, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera tabel berikut ini :

Tabel 111.4

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0.199 Sangat Rendah
020 - 0.399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Ghozali (2013: 112)
I11.6.2 Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada
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prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya (Ghozali, 2013:98).
Dasar pengambilan keputusan normalitas data adalah sebagai berikut:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji
Multikolinearitas dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance
value) dan nilai variance inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan.
Nilai yang disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,1, dan
untuk nilai VIF kurang dari 10(Ghozali, 2013:88).
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:96).
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I11.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regresional analysis). Adapun
bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

[ Y=a+ b1X1+ b2X2+ b3X3 +e]

Dimana :
Y = Kinerja Karyawan
Xy = Pengetahuan Manajemen
X, = Keterampilan
X5 = Sikap
bi, b, = Koefisien regresi
e = Variabel pengganggu

I11.6.4 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan
dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai
berikut (Ghozali, 2013: 84) :

Adapun pengujiannya sebagai berikut:

Ho: B =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Ha: f# 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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Terima Ho

Tolak Ho I Tolak Ho

|
I I I I |
'thitung ~ttabel 0 tiabel thitung

Gambar II1.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
a. Jika thitung <twbe maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
b. Jika thiung >twne maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
2. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan
nilai F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali,
2013 : 85)

Kriteria Pengujian hipotesis yaitu:
Ho: f = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Ha: p# 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadapvariabel

dependen.
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Gambar II1.2 Kriteria Pengujian Hipotesis
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
a. Jika Fpiung < Fiave maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
b. Jika Fijunge >Fuve maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
I11.6.5 Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel penjelas yaitu pengetahuan manajemen(X;), keterampilan
(X;) dan attitude(X3) dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu
kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu
(1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

Uji determinan juga di lakukan untuk mengukur besar proporsi dari
jumlah ragam Y yang terangkap oleh model regresi atau untuk mengukur besar
sumbangan variabel penjelas X terhadap ragam variabel respon Y (Ghozali,

2013:112). Rumus untuk mengukur besarnya proporsi adalah:

[ D=R’*x 100 % ]

Dimana: D = Koofesien Determinan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Pengaruh
pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikap terhadap Kinerja Pegawai PT.
Perkebunan Nusantara [IVMedan, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitianadalah:

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel pengetahuan
manajemen(X;) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) Di PT. Perkebunan
Nusantara [IVMedan yang ditunjukkandari hasil thiwung(3,922) > tiape (2,004)
dengan nilai signifikansi dengan nilai signifikan 0,000< 0,05 yang artinya
pengetahuan manajemen berpengaruh signifikan terhadapkinerja pegawai.

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel keterampilan(X;)
terhadap variabel kinerja pegawai (Y) Di PT. Perkebunan Nusantara
IVMedan yang ditunjukkandari hasil tpiung(2,158) > tibe (2,004) dengan
nilai signifikansi dengan nilai signifikan 0,036< 0,05 yang artinya
keterampilan berpengaruh signifikan terhadapkinerja pegawai.

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel sikap(X;) terhadap
variabel kinerja pegawai (Y) Di PT. Perkebunan Nusantara [IVMedan yang
ditunjukkandari hasil thiwng (2,812) > tiapel (2,004)dengan nilai signifikansi
dengan nilai signifikan 0,007< 0,05 yang artinya sikap berpengaruh

signifikan terhadapkinerja pegawai.
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4. Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan manajemen, keterampilan dan sikapberpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di PT. Perkebunan Nusantara [VMedan.
Dikarenakan hasilFyitung (45,690)>Fape1(2,78) dengan nilai signifikan 0,000
dibawah nilai 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Dimana dari hasil
regresi linear berganda jumlah pengaruh yang terbesar terdapat pada
pengetahuan manajemensebesar 0,415 menyatakan bahwa setiap terjadi
kenaikan 100% untuk pengetahuan manajemenakan meningkat yang
diikuti terjadi kenaikan kinerja pegawai sebesar 41,5%. Dengan nilai R
Square sebesar 0,729 atau 72,9% yang artinya ada pengaruh pengetahuan
manajemen, keterampilan dan sikap terhadap kinerja pegawai sebesar
72,9%, sedangkan sisanya 27,1% variabel-variabel lain yang tidak diteliti
oleh penelitian ini, misalnya kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja
dan variabel lainnya.

V.2 Saran

Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian yang didapat adalah
sebagai berikut
1. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara IVMedan dalam meningkatkan
Manajemen Pengetahuan pegawai dengan mengadakan pelatihan kerja
atau pemberdayaan pegawai sesuai dengan jabatan pegawai dan tingkat
pendidikan
2. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara I[VMedan agar terus meningkatkan

keterampilan pegawainya agar mereka lebih cakap dan mudah untuk
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menjalankan pekerjaannya dan dan mempunyai hubungan yang baik
dengan sesama rekan kerja

3. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara IVMedan agar lebih memperhatikan
sikap kerja pegawainya agar dapat tercipta hubungan yang baik dalam
perusahaan dan pegawai dapat menjaga sikap dan saling menghargai
pendapat orang lain dalam berorganisasi

4. Peneliti berikutnya dapat mencari atau menambah variabel berkaitan

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
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Lampiran 4

HASIL OLAHAN DATA SPSS

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.510 3.659 960 342
x1 415 .106 449 3.922 .000 .406 2.460
X2 .257 119 .248 2.158 .036 401 2.494
X3 .259 .092 .269 2.812 .007 .581 1.723
a. Dependent Variable: y
Uji Heteroskedastistitas
Scatterplot
Dependent Variable: y
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Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.510 3.659 960 342

x1 415 .106 449 3.922 .000 .406 2.460

X2 .257 119 .248 2.158 .036 401 2.494

X3 .259 .092 .269 2.812 .007 .581 1.723
a. Dependent Variable: y
Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

[Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3510 3.659 960| 342

x1 415 .106 449 3.922 .000 .406 2.460

X2 .257 119 .248 2.158 .036 401 2.494

X3 .259 .092 .269 2.812 .007 .581 1.723
a. Dependent Variable: y
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 311.725 3 103.908 45.690 .000°
Residual 115.984 51 2.274
Total 427.709 54

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
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Koefisien Determinasi (Rz)

Model Summaryb

Durbin-Watson

Adjusted R | Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 .854° 729 713 1.50805 2.067

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

b. Dependent Variable: y
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Lampiran 5

UJI VALIDITAS DATA
(X1)
Correlations
al a2 a3 a4 ab ab a7 a8 a9 alo0 ttl
al Pearson Correlation 1| 5267| .183| .181| .307°| .383"| .181| .201°| .208"| .181| .610"
Sig. (2-tailed) 000| .181| .186| .023| .004| .185| .031| .027| .186| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a2 Pearson Correlation 526" 1| .284"| 3247 268 .234| .172| .090| .321°| .188| .586"
Sig. (2-tailed) .000 .035| .016| .048| .085| .209| .513| .017| .169| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a3 Pearson Correlation 183 284 1| .4047| .413"| 295 | .349"| 255 .008| .147| 576"
Sig. (2-tailed) 181| .035 .002| .002| .029| .009| .060| .953| .283| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a4 Pearson Correlation A181| .3247| .404” 1| .3967| .3527| .221| .085| .112| .301"| .588"
Sig. (2-tailed) 186| .016| .002 .003| .008| .106| .536| .415| .025| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a5 Pearson Correlation 307" | 268" .4137| 396" 1| .223| .183| 3097 .182| .122| 582"
Sig. (2-tailed) .023| .048| .002| .003 102| .182| .022| .183| .375| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a6 Pearson Correlation 3837 | .234| 295 .3527| 223 1| .302"| .273"| .462"| .231| .660"
Sig. (2-tailed) .004| .085| .029( .008| .102 .025| .044| .000| .090| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a7 Pearson Correlation A81|  .172| 3497 221 .183| .302° 1| .3517| 208" .221| 561"
Sig. (2-tailed) A185| 209 .009| .106| .182| .025 .009| .027| .106| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
as Pearson Correlation 291" .090| .255| .085| .309"| .273"| .351" 1| .288"| .289"| .553"
Sig. (2-tailed) 031| 513 .060| .536| .022| .044| .009 .033| .032( .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
a9 Pearson Correlation 298| 321" .008| .112| .182| .462"| .298"| .288 1| .239| 5597
Sig. (2-tailed) .027| .017| .953| .415| .183| .000| .027| .033 .078| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
al0  Pearson Correlation A81| .188| .147| 3017 .122| .231| .221| .289"| .239 1| 509"
Sig. (2-tailed) A186| .169| .283| .025| .375| .090| .106| .032| .078 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
ttl Pearson Correlation 6107 | 586 | .576 | .5887| .5827| .660°| .561 | .553"| .559"| .509” 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .o00| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0 05 level (2-tailed).
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(X2)

Correlations

b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 ttl
o1 Pearson Correlation 1| 09| .122| .080| .219| .144| .242| .201| .107| .418"| 507"
Sig. (2-tailed) 427| 374 559 .107| .293| .074| .142| .437 .001| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[o2  Pearson Correlation .109 1| .075| .233| .133| .133| .112| .096| .224| .3497| 4707
Sig. (2-tailed) 427 589 .087| .333| .333| .415| .488| .101 .009| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
o3 Pearson Correlation 122|075 1| .268"| .401"| .178| 278 .174| 136 198 | 534"
Sig. (2-tailed) 374| 589 .048| .002| .192| .040| .205| .321 47| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[b4  Pearson Correlation .080| .233| .268 1| .240| .313"| .149| .201| .178 .014| 500"
Sig. (2-tailed) 559| .087| .048 078| .020 278 .140| .192 917| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
o5 Pearson Correlation 219| .133| 4017 240 1| 2717 .124| 3887 .193 -014| 553"
Sig. (2-tailed) 107| 333 .002| .078 046| 366 .003| .157 917 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[oe  Pearson Correlation 144 133 .a78| 3137 271 1| .192| .257| .268 -014| 513"
Sig. (2-tailed) 293| .333| .192| .020| .046 159| .058| .048 917| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[o7  Pearson Correlation 242 112| 278" 149 124 192 1| .212| 348" 269" | 566"
Sig. (2-tailed) 074| 415| .040| .278| .366| .159 .120| .009 .047| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[os  Pearson Correlation 201| .096| .174| 201 .3887| .257| .212 1| .160 147| 5527
Sig. (2-tailed) 142| 488 205 .140| .003| .058| .120 242 284 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[oo  Pearson Correlation 107| .224| .136| .178| .193| .268"| .3487| .160 1 173| 526"
Sig. (2-tailed) 437| 01| 321 192 .157| 048 .009| .242 205| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
[b10  Pearson Correlation 4187 .3497| .198| .014| -014| -014| .269°| .147| .173 1| 5107
Sig. (2-tailed) .001| .009| .147| .917| .917| .917| .047| .284| .205 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Jtti Pearson Correlation 507" | .4707| 5347| 55007| .553"| 5137 566 | 5527 | 526 | 510 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .o00| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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(Xs)

Correlations

cl c2 c3 c4 c5 cb6 c7 c8 c9 cl0 ttl
c1 Pearson Correlation 1 3997 .134| .349"| .078| .286"| .207| .178| .305| .4307| .616"
Sig. (2-tailed) .003| 330 .009| .569| .034| .130| .194| .024 .001| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c2 Pearson Correlation |.399” 1| .177| .403"| .268"| -001| .118| .280°| .070 293"| 545"
Sig. (2-tailed) .003 195| .002| .048| .993| .390| .039| .614 .030| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c3 Pearson Correlation | .134 177 1| .097| .4417| .097| .3447| 3397 .113 .047| 528"
Sig. (2-tailed) 330 .195 479| .001| 479 .010| .011| .411 733|000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c4 Pearson Correlation |.3497|  .403"| .097 1| .110| .293"| .103| .020| .323 256 | 544"
Sig. (2-tailed) .009 002| .479 423| .030| .452| .883| .016 .059| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c5 Pearson Correlation | .078 268" 4417 110 1| .110| .3407| .4347| .009 -002| 522"
Sig. (2-tailed) 569 .048| .001| 423 423 011 .001| .949 986 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c6 Pearson Correlation | .286" -001| .097| 293" .110 1| .226| -.036| .454" 318"| 5107
Sig. (2-tailed) 034 993| 479 .030| 423 .098| .796( .000 .018| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c7 Pearson Correlation | .207 118| 3447 .103| .340°| 226 1| .011| .256 14| 5027
Sig. (2-tailed) 130 390| .o010| .452| .011| .098 939| .059 407 | .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c8 Pearson Correlation | .178 280°| .339°| .020| .4347| -036| .011 1| 216 101| 4817
Sig. (2-tailed) 194 039| .011| .883| .001| .796| .939 114 462|000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
c9 Pearson Correlation | .305" 070| .113| .323"| .009| .4547| .256| .216 1 5257 599"
Sig. (2-tailed) 024 614| 411 .016| .949| .000| .059| .114 .000| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
cl0  Pearson Correlation |.430" 293"| .047| .256| -.002| .318"| .114| .101| 525" 1| 561"
Sig. (2-tailed) .001 .030| .733| .059| .986| .018| .407| .462| .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
ttl Pearson Correlation |.616~ 5457 | 5287 | 5447 | 55227| 5107 5027 .4817| 5997 561" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000[ .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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(Y)

Correlations

d1 d2 d3 d4 d5 dé6 d7 ds d9 d10 ttl
d1  Pearson Correlation 1| 3647| .283"| .246| .291°| .186| -122| .065| .048 283"| .488"
Sig. (2-tailed) 006| .036| .070| .031| .174| .374| .636| .729 .036| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d2  Pearson Correlation 364" 1| .212| .286°| -036| .041| .226| .267| .273 286 | 524"
Sig. (2-tailed) .006 120| .034| 797 .769| .098| .049| .043 .034| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d3  Pearson Correlation 283" 212 1| .476"| .205| .203| .268"| .185| -.017 -021| 5117
Sig. (2-tailed) 036 .120 .000| .134| .138| .048| .177| .901 878| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d4  Pearson Correlation 246| 286 | .476" 1| 97| 2777 .4197| 3757 238 .104| 660"
Sig. (2-tailed) .070| .034| .000 150| .040( .001| .005| .081 450| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d5  Pearson Correlation 291" -.036| .205| .197 1| 4317 .o71| .011| .146 205| .486"
Sig. (2-tailed) 031| 797 .134| 150 .001| .608| .937| .288 134|000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d6  Pearson Correlation 186| .041| .203| .277°| .431” 1| .258| .250| -.046 -057| .491"
Sig. (2-tailed) 74| 769 .138| .040| .001 057 .066| .739 682| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d7  Pearson Correlation -122| .226| .268"| .4197| .071| .258 1| 319" .497" 268" | 582"
Sig. (2-tailed) 374| .098| .048| .001| .608| .057 .017| .000 .048| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d8  Pearson Correlation 065| .267°| .185| 375 | .011| .250| .319° 1| 324 253| 563"
Sig. (2-tailed) 636| .049| .177| .005| .937| .066| .017 .016 .063| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d9  Pearson Correlation 048| 273" -017| .238| .146| -046| .4977| .324 1 7117 5737
Sig. (2-tailed) 729| .043| .901| .081| .288| .739| .000| .016 .000| .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
d10 Pearson Correlation 283"| .286| -021| .104| .205| -057| .268| .253| .711" 1| 550"
Sig. (2-tailed) .036| .034| .878| .450| .134| .682| .048| .063| .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
ttl  Pearson Correlation 488" | 5247 5117| .6607| 4867 | .4917| 5827| 5637| .5737| 550" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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TAHAP UJI REABILITAS DATA

(X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

779 10

(X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.704 10

(Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

728 10

(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

731 10
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